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ABSTRAK 

 

EFEKTIVITAS FLIPPED LEARNING BERBANTUAN VISUALISASI 

MOLEKUL 3D PADA MATERI ALDEHIDA DAN KETON DALAM 

MENINGKATKAN KETERAMPILAN MENGOMUNIKASIKAN 

 

Oleh 

 

Ni Nengah Gunarti 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas flipped learning ber-

bantuan visualisasi molekul 3D pada materi aldehida dan keton untuk meningkatkan 

keterampilan mengomunikasikan.  Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakkan teknik purposive sampling.  Metode penelitian yang digunakan yaitu 

kuasi eksperimen dengan desain penelitian Non equivalent pretest-posttest Control 

Group Design.  Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XII 

SMA Perintis 2 Bandar Lampung dan sampel penelitian yang digunakan yaitu kelas 

XII.11 sebagai kelas kontrol dan XII.7 sebagai kelas eksperimen.  Flipped learning 

berbantuan visualisasi molekul 3D diterapkan pada kelas eksperimen.  Teknik anali-

sis data pada penelitian ini menggunakkan uji independent sampel T-Test.  Instrumen 

penelitian yang digunakan yaitu soal pretest dan postest dan lembar observasi untuk 

mengukur aktivitas siswa pada tahap in-class di kelas eksperimen.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa rata-rata n-gain keterampilan mengomunikasikan peserta didik 

di kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol dan berbeda secara 

signifikan, di kelas eksperimen yaitu 0,79 dengan kelas kontrol yaitu 0,59.  Berdasar-

kan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa flipped learning berbantuan 

visualisasi molekul 3D pada materi aldehida dan keton efektif dalam meningkatkan 

keterampilan mengomunikasikan peserta didik. 

 

Kata kunci : aldehida dan keton,  flipped learning, visualisasi molekul 3D,  

keterampilan mengomunikasikan



 

 

 

 

ABSTRACT 

 

EFFECTIVENESS OF FLIPPED LEARNING ASSISTED BY 3D 

MOLECULAR VISUALIZATION ON ALDEHYDE AND  

KETONE MATERIALS IN IMPROVING  

COMMUNICATION SKILLS 

 

 

By 

 

Ni Nengah Gunarti 

 

 

This study aims to describe the effectiveness of flipped learning assisted by 3D mole-

cular visualization on aldehyde and ketone materials to improve communication 

skills.  The sampling technique in this study used purposive sampling technique.  The 

research method used was quasi-experimental with Non-equivalent pretest-posttest 

Control Group Design research design.  The population in this study were all students 

of class XII of SMA Perintis 2 Bandar Lampung and the research sample used was 

class XII.11 as the control class and XII.7 as the experimental class.  Flipped learning 

assisted by 3D molecular visualization was applied to the experimental class.  The 

data analysis technique in this study used the independent sample T-Test.  The re-

search instruments used were pretest and posttest questions and observation sheets to 

measure student activity at the in-class stage in the experimental class.  The results 

showed that the average n-gain of students' communication skills in the experimental 

class was higher than the control class and was significantly different, in the experi-

mental class, namely 0.79 with the control class, namely 0.59.  Based on the research 

results, it can be concluded that flipped learning assisted by 3D molecular visualiza-

tion on aldehyde and ketone material is effective in improving students' 

communication skills. 

 

Keywords:  aldehyde and ketone, flipped learning, 3D molecular visualization,   

communication skills 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Pembelajaran kimia erat kaitannya dengan proses ilmiah yang meliputi cara ber-

pikir, sikap, dan langkah-langkah kegiatan ilmiah (Trowbridge & Bybee, 1990).  

Proses ilmiah tersebut biasa dikenal sebagai Keterampilan Proses Sains atau KPS 

(Khairunnisa dkk, 2020).  KPS merupakan keterampilan yang diperlukan peserta 

didik untuk aktif secara mandiri dalam menemukan fakta, konsep, dan teori 

selama kegiatan pembelajaran.  Salah satu indikator keterampilan dalam KPS 

yang harus dimiliki peserta didik adalah keterampilan mengomunikasikan 

(Haryanti & Suwarma, 2018).   

 

Keterampilan mengomunikasikan penting dikuasai peserta didik karena dapat 

melatih peserta didik dalam menyajikan informasi dalam bentuk lisan dan tulisan 

yang disajikan dalam bentuk model, gambar, grafik, diagram, dan tabel menurut 

Khairunnisa dkk, (2020).  Keterampilan ini juga membantu peserta didik dalam 

memahami dan menyampaikan kembali informasi ilmiah secara runtut dan 

sistematis.  Keterampilan mengomunikasikan yang baik dapat meningkatkan ke-

percayaan diri siswa, memungkinkan mereka untuk berpartisipasi aktif dalam 

diskusi kelas, presentasi, dan kegiatan kelompok Hargie (2011).     

 

Aspek-aspek keterampilan mengomunikasikan meliputi membaca gambar, tabel, 

dan mengubah bentuk penyajian (Rustaman, 2005).  Kemampuan ini penting 

dalam membantu siswa memahami dan menginterpretasikan data atau informasi 

yang disajikan dalam berbagai format visual.  Sebagai contoh, membaca gambar 

dan tabel memungkinkan siswa untuk mengekstrak informasi penting sementara 
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kemampuan mengubah bentuk penyajian, seperti mengkonversi data dari tabel ke 

grafik, membantu siswa dalam melihat hubungan antar data secara lebih jelas. 

 

Hasil Programme for International Student Assessment (PISA) 2022, di mana 

hanya 25% siswa Indonesia yang mencapai Level 2 atau lebih tinggi dalam 

literasi membaca yang mencakup kemampuan memahami berbagai bentuk 

informasi, baik berupa teks tertulis maupun visual seperti gambar, grafik, dan 

tabel yang masih jauh di bawah rata-rata OECD yaitu sebesar 74% (OECD, 

2022).  Kondisi ini menunjukkan bahwa keterampilan mengomunikasikan peserta 

didik perlu untuk dilatihkan.  Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang 

telah dilakukan dengan salah satu guru kimia kelas XII SMA Perintis 2 Bandar 

Lampung, diperoleh informasi bahwa proses pembelajaran masih menggunakan 

metode ceramah, sehingga peserta didik kurang berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran dan kurang terlatih dalam keterampilan mengomunikasikan. 

 

Dalam Capaian Pembelajaran (CP) kimia kurikulum merdeka fase F kelas XII, 

terdapat dua elemen, yaitu elemen pemahaman kimia dan keterampilan proses. 

Salah satu materi pada elemen pemahaman kimia, yaitu materi aldehida dan 

keton.  Materi aldehida dan keton dalam kimia mencakup struktur, sifat fisik dan 

kimia, serta kegunaannya dalam kehidupan sehari-hari (Permendikbud, 2020).  

Elemen keterampilan proses dalam CP Kimia Fase F menekankan pada ke-

mampuan peserta didik untuk melakukan proses ilmiah secara sistematis, mulai 

dari mengamati, merumuskan masalah, merancang dan melakukan eksperimen, 

hingga mengomunikasikan hasil.  Dalam materi aldehida dan keton, peserta didik 

diharapkan dapat mengembangkan keterampilan dalam mengomunikasikan hasil 

pengamatan dan analisis mereka, baik secara lisan maupun tulisan, dengan meng-

gunakan berbagai bentuk representasi seperti model molekul, gambar struktur, 

grafik, dan tabel.  

 

Guru umumnya menyajikan struktur molekul aldehid dan keton dalam bentuk 

visualisasi 2D.  Meskipun visualisasi 2D dapat membantu dalam memahami 
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struktur molekul, namun pengguna visualisasi 2D membutuhkan kemampuan 

berimajinasi untuk dapat memahami sebuah molekul.  Oleh karena itu, diperlukan 

media pembelajaran yang mampu memvisualisasikan struktur molekul dari 2D ke 

3D.  Salah satu media berbasis teknologi yang mengubah tampilan 2D menjadi 

3D, yaitu software Avogadro (Hanwell et al., 2012). 

 

Software Avogadro dapat digunakan untuk membuat model 3D dari molekul 

aldehida dan keton untuk memvisualisasikan gugus karbonil (C=O) dengan jelas, 

sehingga perbedaan struktur antara aldehid dan keton dapat dipahami dengan 

lebih baik (Hanwell et al., 2012).  Software Avogadro ini memiliki banyak ke-

unggulan, selain penggambaran struktur molekul 3D untuk senyawa aldehida dan 

keton, software ini juga dapat memberikan informasi mengenai nama IUPAC, 

sifat fisik dan kimia dari senyawa aldehida dan keton.  Penggunaan Software 

Avogadro ini dapat dilakukan di luar kelas, kapan saja, dan di mana saja tanpa 

batasan waktu dan tempat.  Salah satu strategi pembelajaran yang mendukung 

fleksibilitas ini adalah flipped learning (Nugroho & Rahmawati, 2023). 

 

Flipped learning adalah strategi pembelajaran yang menggunakan teknologi 

dengan mengubah tempat belajar yang biasanya hanya di dalam kelas, menjadi di 

luar kelas bahkan dimana saja.  Dalam pembelajaran siswa diperkenalkan dengan 

materi sebelum mengikuti pembelajaran di kelas, dan saat dikelas siswa akan 

berdiskusi untuk memperdalam pemahaman mereka (Yarbo, 2014).  Hal ini dapat 

menjadi solusi untuk pembelajaran kimia khususnya pada materi aldehida dan 

keton karena membutuhkan waktu yang lebih banyak.  Pembelajaran dengan 

strategi flipped learning yang dipadukan secara berkesinambungan dengan model 

discovery learning, di mana siswa mempelajari materi secara mandiri di luar 

kelas, kemudian melanjutkannya dengan kegiatan eksplorasi, analisis, dan 

penemuan konsep di dalam kelas.   

 

Model discovery learning dapat membuat peserta didik aktif dalam proses 

pembelajaran karena melalui tahapan yang sistematis dan berkesinambungan. 



 

 

Tahapan pada model pembelajaran discovery learning meliputi pemberian 

rangsangan (stimulation), identifikasi masalah (problem statement), pengumpulan 

data (data collection), pengolahan data (data processing), verifikasi (verification), 

dan menarik kesimpulan (generalization) (Hosnan, 2014).  Pada setiap tahap 

tersebut, siswa dilatih untuk membaca data dalam bentuk tabel atau gambar, 

mengomunikasikan temuannya secara lisan maupun tulisan, serta mengubah 

bentuk penyajian informasi misalnya dari tabel ke grafik.  Melalui model 

pembelajaran discovery learning ini efektif untuk meningkatkan keterampilan 

mengomunikasikan peserta didik pada pembelajaran praktikum (Ekaputra, 2023). 

 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dilakukan penelitian dengan judul “Efektivitas 

Flipped Learning Berbantuan Visualisasi Molekul 3D Dengan Software Avogadro 

Pada Materi Aldehid dan Keton Untuk Meningkatkan Keterampilan 

Mengomunikasikan”. 

 

 

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimana efektivitas flipped learning berbantuan visualisasi molekul 3D 

pada materi aldehid dan keton dalam meningkatkan keterampilan 

mengomunikasikan? 

 

C.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan efektivitas flipped learning berbantuan visualisasi 

molekul 3D pada materi aldehid dan keton dalam meningkatkan keterampilan 

mengomunikasikan. 
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D.  Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

1. Guru 

Strategi flipped learning berbantuan visualisasi molekul 3D ini dapat menjadi 

alternatif bagi guru dalam meningkatkan keterampilan mengomunikasikan 

pada peserta didik. 

2. Peserta didik 

Dengan menerapkan strategi flipped learning berbantuan visualisasi molekul 

3D dalam kegiatan belajar mengajar akan memberikan pengalaman baru 

kepada peserta didik dalam meningkatkan keterampilan mengomunikasikan.  

3. Sekolah 

Strategi flipped learning berbantuan visualisasi molekul 3D ini dapat menjadi 

informasi serta saran dan masukan bagi sekolah untuk mengembangkan mutu 

pembelajaran kimia di sekolah. 

 

E.  Ruang Lingkup 

Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Strategi pembelajaran  flipped learning yaitu pembelajaran yang 

menggunakan teknologi dengan mengubah tempat belajar yang biasanya 

hanya di dalam kelas menjadi di luar kelas bahkan dimana saja (Yarbo dkk, 

2014).   

2. Model pembelajaran discovery learning memiliki beberapa tahapan yaitu 

stimulasi, problem statement, data collection, data procesing, verifikasi, dan 

generalisasi (Hosnan,2014). 

3. Keterampilan mengomunikasikan yang diukur pada penelitian ini 

menggunakan aspek keterampilan mengomunikasikan menurut Rustaman 

(2005) meliputi: membaca gambar, membaca tabel, dan mengubah bentuk 

penyajian 



 

 

4. Media pembelajaran yang digunakan untuk memvisualisasikan molekul 3D 

adalah software Avogadro (Cornell & Hutchison, 2015) 

5. Penggunaan strategi flipped learning berbantuan visualisasi molekul 3D 

dikatakan efektif dalam meningkatkan keterampilan mengomunikasikan 

siswa apabila n-gain rata-rata keterampilan mengomunikasikan siswa kelas 

eksperimen minimal berkategori sedang dan terdapat perbedaan n-gain rata-

rata keterampilan mengomunikasikan siswa yang signifikan antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Flipped Learning  

Flipped learning adalah suatu kegiatan yang dapat menyeseuaikan prosedur belajar 

yang biasanya dilakukan di dalam kelas, namun juga dapat dilaksanakan di rumah 

atau di luar kelas melalui materi yang di berikan oleh guru (Sahara & Sofya, 2020).  

Hal tersebut selaras dengan yang disampaikan oleh Yarbo et al (2014), bahwa flipped 

learning adalah strategi pembelajaran yang menggunakan teknologi dengan 

menyesuaikan tempat belajar yang biasanya hanya di dalam kelas, menjadi di luar 

kelas bahkan dimana saja.  Hal tersebut didukung juga oleh hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Hamid & Hadi (2020), yang mengatakan bahwa flipped learning 

dapat memudahkan peserta didik dalam mencari sumber belajar yang dapat di akses 

kapan saja dengan alat teknologi. Melalui strategi pembelajaran ini, kegiatan pembe-

lajaran yang biasanya dilakukan di kelas berganti menjadi pekerjaan rumah dengan 

bantuan teknologi, sementara untuk kegiatan belajar di dalam kelas dilakukan lebih 

bervariasi seperti diskusi, tanya jawab, presentasi dan kegiatan mengomunikasikan 

lainnya dilakukan dengan bantuan guru. 

Strategi flipped learning memiliki ciri-ciri yaitu; 1) peserta didik aktif dalam pem-

belajaran; 2) teknologi memfasilitasi proses pembelajaran; 3) mempelajari materi 

secara online sebelum menghadiri kelas; 4) masalah dunia nyata ditugaskan kepada 

peserta didik; dan 5) kegiatan di dalam kelas difokuskan untuk kegiatan diskusi dan 

mengomunikasikan yang berlangsung dipandu oleh guru (Becker, 2013).  Flipped 

learning adalah pembelajaran yang menjadikan peserta didik aktif yang dimulai 

dengan peser-ta didik mempelajari materi secara mandiri di rumah terlebih dahulu, 
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kemudian saat di kelas materi tersebut akan dibahas oleh siswa dan guru membantu 

jalannya diskusi (Yarbro et al., 2014). 

Menurut Bergman & Sams (2012) pembelajaran dengan strategi flipped learning 

terdapat dua tempat pembelajaran yaitu: pembelajaran di luar kelas (out class) dan  

pembelajaran di dalam kelas (in class).  Proses pembelajaran di luar kelas, dapat di-

lakukan dengan cara guru memberikan LKPD kepada peserta didik satu hari sebelum 

melakukan kegiatan pembelajaran untuk dipelajari dan dipahami secara mandiri di 

rumah terlebih dahulu, sedangkan pada kegiatan di dalam kelas, peserta didik me-

lakukan diskusi kelompok dan kegiatan pemecahan masalah yang berkaitan dengan 

materi pembelajaran yang belum dipahami.  Hal ini menunjukkan bahwa kelas yang 

menerapkan strategi flipped learning lebih baik dibandingkan dengan kelas yang 

tidak menerapkan strategi flipped learning.  Sejalan dengan hasil penelitian yang di-

lakukan oleh Triaji, dkk (2022), penggunaan strategi flipped learning memberikan 

pengaruh hasil belajar peserta didik yang lebih baik dibandingkan dengan model 

pembelajaran konvensional. 

 

B. Visualisasi Molekul 3D (Software Avogadro) 

 

Visualisasi adalah teknik pembelajaran menggunakan teknologi komputer yang 

menjadikan struktur suatu materi mampu direpresentasikan melalui visualisasi 

molekul 3D  (Harsalinda dan Wijayati, 2018). Visualisasi dalam pembelajaran 

merujuk pada penggunaan representasi grafis untuk membantu memahami konsep-

konsep ilmiah yang kompleks. Materi ini disampaikan dengan bantuan suatu media 

dalam bentuk foto/gambar/Ilustrasi, grafik, sketsa, bagan, dan chart (Andoro, 2015). 

 

Visualiasasi dalam pembelajaran kimia dapat membantu siswa untuk memahami 

konsep-konsep yang abstrak, memudahkan penggunanya untuk dapat melihat data 

yang tidak dapat dilihat melalui kasat mata seperti menampilkan penataan ruang, 

sudut ikatan, serta panjang ikatan suatu molekul dan lainnya. Menurut Kozma dan 

Russel (2005) penggunaan visualisasi seperti model molekuler dapat mendukung 
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pembangunan konsep tradisional dan kurikulum kimia, dan siswa dapat mengguna-

kannya untuk memahami konsep-konsep yang berkaitan dengan ikatan dan struktur. 

Dalam pendidikan kimia visualisasi molekul 3D memainkan peran penting karena 

dapat membantu siswa untuk dapat melihat dan memahami struktur serta interaksi 

molekul secara jelas dan nyata. Penggunaan alat visualisasi 3D ini dapat meningkat-

kan keterlibatan siswa dalam proses belajar, mendorong siswa agar dapat terlibat 

secara aktif karena memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik.  Salah satu 

visualisasi 3D yang dapat membantu siswa dalam mengubah struktur 2D ke 3D 

adalah software Avogadro. 

Software Avogadro merupakan aplikasi visualisasi dan editor molekul yang di-

kembangkan oleh sekelompok peneliti dari Universitas Pittsburgh, Pennsylvania. 

Software ini termasuk program penggambaran struktur molekul 3D yang berbasis 

open source dan dapat diunduh pada laman web https://sourceforge.net/projects/ 

Avogadro/. Software Avogadro dirancang untuk digunakan di Mac, Windows, dan 

Linux dalam kimia komputasi, pemodelan molekul, bioinformatika, bahan sains, dan 

bidang terkait (Milner et al., 1987).  Software ini memiliki fitur visualisasi molekul 

yang sangat bagus dan akan sangat membantu siswa ketika belajar tentang teori 

VSEPR dan kimia organik (Cornell & Hutchison, 2015).   

Software ini dapat digunakan oleh siswa untuk visualisasi dan simulasi molekul tiga 

dimensi.  Avogadro memiliki antarmuka grafis yang ramah bagi pemula. Siswa dapat 

dengan mudah menggambar dan melihat struktur molekul dari berbagai sudut dalam 

tiga dimensi.  Selain itu, siswa juga dapat membuat struktur beraneka warna sesuai 

kehendak mereka agar terlihat lebih menarik.  Hal ini mungkin mendorong mereka 

untuk mulai mengajukan pertanyaan.  Aplikasi ini dapat membawa siswa lebih dekat 

ke molekul, mengungkapkan detail pada tingkat mikroskopis, dan membawa mereka 

lebih dekat ke pemahaman yang lebih baik tentang hukum kimia, sifat kimia, reaksi 

kimia, dan fenomena kimia lainnya (Rayan & Rayan, 2017). 
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D. Keterampilan Mengomunikasikan 

Keterampilan proses sains atau KPS merupakan keterampilan yang diperlukan peserta 

didik untuk aktif secara mandiri dalam menemukan fakta, konsep, dan teori selama 

kegiatan pembelajaran (Rustaman, 2005).  Keterampilan mengomunikasikan diper-

lukan peserta didik untuk mentransfer temuannya dalam bentuk representasi seperti 

bagan, diagram, tabel, gambar atau grafik sehingga dapat menjelaskan dengan jelas 

(Arifin dkk., 2020).  Dalam kegiatan belajar mengajar komunikasi merupakan cara 

guru dan peserta didik untuk berinteraksi sehingga di dalamnya terjadi proses mem-

peroleh informasi.  Keterampilan mengomunikasikan dapat membantu para peserta 

didik untuk lebih mudah menangkap informasi sehingga peserta didik dapat lebih 

mudah untuk mempelajari dan memahami suatu konsep serta dapat melatih kemam-

puan peserta didik untuk dapat mengemukakan tanggapan, ide atau gagasan dan 

berani mengajukan pertanyaan ketika mengalami kesulitan dalam memahami suatu 

materi (Milawati dkk., 2014). 

 

Menurut Rustaman (2005) beberapa aspek keterampilan mengomunikasikan, dian-

taranya membaca gambar, tabel, grafik, diagram; membuat tabel, grafik, diagram; 

mendiskusikan; presentasi; translasi; menerjemahkan; mengubah bentuk penyajian.  

Kemampuan membaca gambar, tabel, grafik, dan diagram untuk memahami data atau 

informasi ilmiah yang disajikan secara visual.  Selain itu, peserta didik juga perlu di-

latih untuk membuat tabel, grafik, dan diagram sebagai cara untuk mengatur serta 

menyampaikan informasi secara terstruktur dan logis.  Dalam kegiatan belajar, akti-

vitas seperti berdiskusi dan melakukan presentasi di kelas berperan penting untuk 

melatih keberanian, kemampuan berbicara, serta penyampaian pendapat atau argu-

men secara ilmiah.  Rustaman juga menyoroti pentingnya kemampuan mentransfor-

masikan informasi dari satu bentuk ke bentuk lainnya, misalnya mengubah teks 

menjadi gambar, atau menjelaskan grafik ke dalam bentuk uraian.  Proses ini menun-

jukkan bahwa peserta didik tidak hanya memahami isi materi, tetapi juga mampu 

menyajikannya kembali dalam bentuk yang berbeda secara tepat dan bermakna.  

Keterampilan-keterampilan ini menjadi dasar penting dalam membangun 



   11                     

 

 

 

mengomunikasikan ilmiah yang efektif dalam pembelajaran sains yang aktif dan 

bermakna. 

 

E. Penelitian yang Relevan 

Beberapa penelitian yang relevan yang telah dilakukan berkaitan dengan judul yang 

ditunjukkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Penelitian yang relevan 

No Nama Peneliti dan 

Tahun Penelitian 

Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1. Meikasari dkk., 

(2020) 

Efektivitas Model 

Pembelajaran Guided 

Discovery pada Materi 

Kesetimbangan Kimia 

dalam Meningkatkan 

Keterampilan 

Komunikasi Siswa  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa model pembelajaran guided 

discovery pada materi kesetimbangan 

kimia efektif dalam meningkatkan 

keterampilan komunikasi siswa 

dilihat dari n-gain pada kelas 

eksperimen lebih tinggi daripada 

kelas kontrol 

2. Yuanita dkk. (2018) Aplikasi Chemdraw 

dan Avogadro untuk 

Meningkatkan 

Pemahaman dan Minat 

Dalam Bidang Kimia 

Penggunaan Software Avogadro dan 

Chemdraw dapat meningkatkan 

pemahaman dan minat siswa dalam 

bidang kimia 

3. Dewita., 

(2020) 

Pengaruh Media 

Pembelajaran 

Berbasis Visualisasi 3D 

dan Animasi Molekul 

Terhadap Hasil Belajar 

Siswa SMA pada Sub 

Pokok Bahasan Bentuk 

Molekul 

Penggunaan media pembelajaran 

berbasis visualisasi 3D dan animasi 

molekul dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa SMA pada Sub Pokok 

Bahasan Bentuk Molekul 

4. Kesharwan., (2022). Effectiveness of 

Flipped Learning 

versus Traditional 

Learning in a Middle-

School Chemistry 

Classroom. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

rata-rata skor posttest untuk siswa 

dalam pembelajaran terbalik lebih 

tinggi dibandingkan dengan metode 

tradisional. 

5. Rootman-le., 

(2018). 

Action research: 

integrating chemistry 

and scientific 

communication to 

foster cumulative 

knowledge building 

and scientific 

communication skills. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

proyek tersebut berhasil membuat 

siswa menghargai keterkaitan 

berbagai topik dalam kurikulum 

kimia dan mendukung 

pengembangan keterampilan 

komunikasi ilmiah siswa serta 

membantu mereka menyadari 

pentingnya keterampilan ini dalam 

konteks sains. 
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Tabel 2. Lanjutan 

6. Maahury, dkk 

(2023) 

Penggunaan Avogadro 

untuk memperkenalkan 

bentuk molekul 

sederhana pada SMP 

Negeri 27 Maluku 

Tengah 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa para siswa memahami 

penggunaan dan mampu 

menggambar bentuk molekul 

sederhana seperti air, cuka, dan 

minyak menggunakan perangkat 

lunak avogadro. Adanya peningkatan 

pemahaman peserta sebesar 80% 

60% dan 70% terhadap materi kimia, 

atom dan molekul serta bentuk 

molekul.  

7. Setyawan, dkk 

(2021) 

Implementation of 

Problem-Based 

Learning Model 

through Lesson Study 

on Student 

Communication skills 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa penerapan model berbasis 

masalah melalui lesson study dapat 

membantu siswa dalam 

meningkatkan kemampuan 

komunikasi 

8. Hia dkk., 2022. Pengaruh Media 

Pembelajaran Berbasis 

3D dan Animasi 

Pengaruh Media 

Pembelajaran Berbasis 

3D dan Animasi 

Molekul Dengan 

Kooperatif Tipe Savi 

Terhadap Hasil Belajar 

Kimia Peserta didik 

SMA Kelas X Pada 

Materi Larutan 

Elektrolit 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

media pembelajaran berbasis 3D dan 

animasi Penelitian ini menunjukkan 

bahwa media pembelajaran berbasis 

3D dan animasi molekul dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta 

didik 

 

 

F.  Kerangka Pemikiran 

Strategi pembelajaran yang digunakan adalah flipped learning dimana sebagian pem-

belajaran di lakukan di luar kelas (out-class) dan dilanjutkan dengan penguatan di 

dalam kelas (in-class). Strategi flipped learning dalam pelaksanaan pembelajaran 

dipadukan dengan model discovery learning, sehingga siswa terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran. 

 

Pada pembelajaran di luar kelas (out-class) yaitu awal kegiatan terdapat 3 tahap yang 

dilaksanakan oleh peserta didik yaitu stimulation (stimulus / pemberian rangsangan), 

problem statement (pernyataan/identifikasi masalah), dan data collection (pengum-

pulan data).  Guru memberikan LKPD pada peserta didik mengenai topik yang akan 
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dipelajari dikelas pada pertemuan selanjutnya, peserta didik juga menggunakan soft-

ware Avogadro untuk menvisualisasikan molekul.  Pada tahap stimulation (stimulus/ 

pemberian rangsangan) peserta didik diarahkan untuk mem-pelajari materi aldehida 

dan keton secara mandiri melalui video pembelajaran yang diberikan di LKPD.  

Video pembelajaran tersebut membahas materi aldehida dan keton yang mencakup 

beberapa submateri penting.  Pertama, dijelaskan perbedaan struktur molekul antara 

aldehida dan keton, di mana aldehida memiliki gugus fungsi karbonil (–CHO) yang 

terletak di ujung rantai karbon, sedangkan keton memiliki gugus karbonil (C=O) yang 

berada di tengah rantai karbon. Selanjutnya, pembelajaran berlanjut pada tata nama 

senyawa berdasarkan aturan IUPAC, di mana aldehida diberi akhiran -al dan keton 

diberi akhiran -on.  Pada tahap ini juga peserta didik dilatihkan keterampilan me-

ngomunikasikan pada aspek membaca gambar dengan mengamati struktur molekul 

aldehida dan keton pada kehidupan sehari-hari.  Pada tahap problem statement (per-

nyataan/identifikasi masalah), berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada tahap 

stimulation, peserta didik diminta mengidentifikasi bagian yang sulit dipahami, yang 

kemudian dapat diajukan sebagai pertanyaan dan dilanjutkan dengan membuat 

gagasan-gagasan yang menimbulkan suatu hipotesis.  Pada tahap data collection 

(pengumpulan data) pada tahap ini peserta didik melakukan pengumpulan data dan 

informasi mengenai struktur, tatanama, sifat fisik dan kimia serta kegunaan senyawa 

aldehida dan keton dalam kehidupan sehari-hari yang dicari melalui berbagai sumber.  

Pada tahap ini juga peserta didik dilatihkan keteram-pilan mengomunikasikan dengan 

aspek mengubah bentuk penyajian menggunakan software Avogadro, dengan 

mengubah struktur molekul 2D aldehida dan ke keton ke struktur molekul 3D.  

Peserta didik di minta untuk mengisi tabel tata nama senyawa aldehida dan keton 

dengan bantuan software Avogadro. 

 

Langkah in-class (pembelajaran di dalam kelas) terdapat 3 tahap yang dilaksanakan 

oleh peserta didik yaitu data processing (pengolahan data), verification (pembuktian) 

dan generalization (generalisasi /menarik kesimpulan).  Pada tahap data processing 

(pengolahan data) peserta didik dilatihkan 3 aspek keterampilan komunikasi yaitu 
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membaca tabel, membaca gambar dan mengubah bentuk penyajian.  Pada aspek 

membaca gambar, peserta didik dilatih membaca dan memahami struktur molekul 3D 

aldehida dan keton yang divisualisasikan menggunakan software vogadro.  Pada 

aspek membaca tabel, peserta didik diberikan tabel yang berisi sifat fisik dan kimia 

aldehida dan keton, yang digunakan untuk melatih kemampuan membaca dan me-

nafsirkan data.  Aspek terakhir adalah mengubah bentuk penyajian, di mana peserta 

didik dilatih untuk mengubah informasi yang semula berbentuk tabel sifat fisik 

aldehida dan keton menjadi grafik sifat fisik aldehida dan keton.  Selanjutnya tahap 

verification peserta didik diberikan kesempatan untuk membuktikan kebenaran dari 

suatu konsep atau dugaan berdasarkan informasi yang mereka dapatkan.  Tahap ter-

akhir yaitu generalization peserta didik menarik kesimpulan dari konsep yang telah 

dibangun dari tahap stimulation sampai tahap verification yang sudah dibimbing oleh 

guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Diagram Alur Kerangka Pemikiran 
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G.  Anggapan Dasar 

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah: 

1. Tingkat kedalaman dan keluasan materi yang diberikan sama 

2. Peningkatan n-gain keterampilan komunikasi semata-mata terjadi karena adanya 

perbedaan perlakuan dalam proses pembelajaran yang diberikan pada kelas kontrol 

dan eksperimen 

3. Faktor lain di luar perlakuan yang mempengaruhi peningkatan keterampilan 

mengomunikasikan peserta didik terhadap pembelajaran aldehida dan keton pada 

kedua kelas penelitian diabaikan 

 

H. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah pembelajaran dengan strategi  flipped learning  

berbantuan visualisasi molekul 3D pada materi aldehid dan keton efektif dalam 

meningkatkan keterampilan mengomunikasikan



 

 

 

III.  METODE PENELITIAN 

 

 

A. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XII SMA Perintis 2 

Bandar Lampung Tahun Ajaran 2024/2025 dengan jumlah 385 siswa yang tersebar 

dalam 11 kelas.  Sampel diambil degan teknik purposive sampling.  Purposive samp-

ling merupakan teknik pengambilan sampel yang didasarkan pada pertimbangan 

(Fraenkel, dkk 2012).  Pertimbangan pengambilan sampel dalam penelitian ini ber-

dasarkan nilai akademik siswa yang hampir sama.  Berdasarkan informasi yang telah 

diberikan oleh guru kimia mengenai karakteristik siswa kelas XII SMA Perintis 2 

Bandar Lampung, diketahui bahwa kelas XII.7 dan kelas XII.11 memiliki kemam-

puan kognitif yang hampir sama.  Penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dilakukan dengan cara pengundian.  Kelas XII.7 sebagai kelas eksperimen yang 

menggunakan strategi pembelajaran flipped learning berbantuan visualisasi molekul 

3D, sedangkan kelas XII.11 ditetapkan sebagai kelas kontrol yang menggunakan 

model pembelajaran konvensional. 

 

B. Metode dan Desain Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi experiment (kuasi eksperi-

men) dengan desain penelitian Non equivalent pretest-Posttest Control Group Design 

(Cresswell & Cresswell, 2018).  Pretes dilakukan sebelum pemberian perlakuan 

untuk mengumpulkan data awal mengenai keterampilan mengomunikasikan, sedang-

kan postes dilakukan setelah perlakuan diberikan untuk memperoleh data akhir 

mengenai keterampilan mengomunikasikan.  Desain penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini, dapat dilihat pada Tabel 3.



 

 

 

Tabel 3. Desain penelitian berikut: 

Eksperimen O X O 

Kontrol O C O 

 

Keterangan : 

X = Strategi Pembelajaran flipped learning  

C = Model pembelajaran konvensional  

O = Observasi (pretes dan postes) 

 

Sebelum diberikan perlakuan, kedua kelas penelitian diberi soal pretes keterampilan 

mengomunikasikan terlebih dahulu untuk mengetahui kemampuan awal antara kelas 

ekperimen dan kelas kontrol.  Kemudian, pada kelas eksperimen diberi perlakuan (X) 

yaitu diterapkan strategi pembelajaran flipped learning dan pada kelas kontrol 

diberikan perlakuan (C) yaitu tetap diterapkan pembelajaran konvensional.  Setelah 

diberikan perlakuan pada kedua kelas, dilanjutkan dengan pemberian postes 

keterampilan mengomunikasikan pada kedua kelas untuk mengetahui keterampilan 

mengomunikasikan peserta didik. 

 

C. Varibel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Variabel bebas yang digunakan adalah model pembelajaran, yaitu strategi 

pembelajaran Flipped Learning berbantuan visualisasi molekul 3D dengan 

software Avogadro pada kelas eksperimen dan model pembelajaran konvensional 

pada kelas kontrol. 

2. Variabel terikat yaitu keterampilan mengomunikasikan 

3. Variabel kontrol yaitu materi pembelajaran aldehida dan keton, guru yang 

mengajar  

 

 

D.  Jenis dan Sumber Data Penelitian  

Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu data utama dan data pendukung. 

Data utama berupa data kuantitatif yang terdiri dari nilai tes keterampilan 

mengomunikasikan peserta didik sebelum (pretes) dan setelah (postes) penerapan 
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strategi pembelajaran flipped learning.  Data pendukung berupa data aktivitas peserta 

didik selama proses pembelajaran pada tahap in-class di kelas eksperimen.  Sumber 

data penelitian ini berasal dari seluruh peserta didik di kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

 

E.  Perangkat dan Instrumen Penelitian 

Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini meliputi Modul Ajar, 2 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan media software Avogadro.  

Instrumen dalam penelitian ini adalah:  

a. Soal pretes dan postes yang terdiri dari 5 soal uraian untuk mengukur ke- 

terampilan mengomunikasikan pada materi aldehida dan keton.  Aspek 

keterampilan mengomunikasikan yang diukur yaitu aspek membaca gambar pada 

soal nomor 3 dan 5; aspek membaca tabel pada soal nomor 2 dan 4; dan aspek 

mengubah bentuk penyajian pada soal nomor 1.  Instrumen tersebut dilengkapi 

dengan kisi-kisi instrumen dan rubrik penilaian pretes dan postes dimana masing-

masing soal memiliki rentang soal 0-3 tetapi untuk soal nomor 4 rentang skor 

dari 0-4 karena berada di tingkat kognitif tertinggi.  Validitas penelitian ini 

menggunakan validitas isi.  Pengujian validitas isi ini dilakukan dengan cara 

judgment oleh dosen pembimbing penelitian. 

b. Lembar observasi aktivitas peserta didik pada pembelajaran dengan strategi 

flipped learning yang terdiri dari 4 kategori yaitu bertanya, mengemukakan 

pendapat, memberi sanggahan, dan diskusi kelompok.  Penilaian dapat dilakukan 

dengan memberikan angka 1 ketika peserta didik melakukan aktivitas dan ketika 

peserta didik tidak melakukan aktivitas maka tidak diberikan angka.  

 

F. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Pra-penelitian 
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a. Melakukan obsevasi dan wawancara dengan guru kimia kelas XII untuk 

memperoleh informasi mengenai proses pembelajaran kimia yang diterapkan 

di sekolah. 

b. Menyusun perangkat pembelajaran, yaitu modul ajar meliputi LKPD. 

c. Menyusun instrumen penelitian, yaitu soal pretes-postes keterampilan 

mengomunikasikan dan lembar observasi aktivitas siswa. 

d. Melakukan pengujian validasi instrumen dengan cara judgement oleh dosen 

pembimbing penelitian. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan, penelitian dilakukan pada kedua kelas yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol.  Adapun urutan prosedur pelaksanaannya sebagai 

berikut: 

a. Menentukan populasi dan sampel penelitian. 

b. Melakukan pretes untuk mengukur keterampilan mengomunikasikan pada 

kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan soal yang sama. 

c. Melaksanakan kegiatan pembelajaran pada materi aldehid & keton.  Pada kelas 

eksperimen diterapkan strategi pembelajaran flipped learning berbantuan 

visualisasi molekul 3D, pada kelas kontrol diterapkan model pembelajaran 

konvensional. 

d. Melakukan postes keterampilan mengomunikasikan pada kelas kontrol dan 

kelas eksperimen dengan soal yang sama. 

e. Menganalisis data hasil pretes dan postes keterampilan mengomunikasikan. 

f. Menulis pembahasan dan kesimpulan. 

 

3. Tahap Akhir 

a. Analisis data 

b. Pembahasan 

c. Kesimpulan 

Prosedur pelaksanaan penelitian tersebut dapat digambarkan dalam bentuk 

diagram alur yang disajikan pada gambar 4. 
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Gambar 4. Diagram Alur Tahap Pelaksanaan Penelitian 

 

Observasi dan wawancara 

Menentukan populasi 

dan sampel 

Mempersiapkan 

instrumen 

Hasil informasi mengenai 

peserta didik, metode dan 

model pembelajaran yang 

digunakan oleh guru 

Kesimpulan 

Instrumen penelitian meliputi, modul 

ajar, Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD), kisi-kisi soal, rubrik 

penilaian, soal pretes dan postes 

keterampilan komunikasi, dan lembar 

pengamatan aktivitas peserta didik 

Kelas eksperimen Kelas kontrol 

Pretes keterampilan 

komunikasi peserta didik 
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komunikasi peserta didik 
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(pembelajaran menggunakan 

strategi flipped learning) 
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menggunakan model pembelajaran 
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komunikasi peserta didik 

Analisis Data 

Hasil akhir keterampilan 

komunikasi peserta didik 

Keterangan: 

 : Proses 

 : Hasil 
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G. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

1. Analisis data  

a.  Perhitungan nilai dan rata-rata pretes dan postes keterampilan 

mengomunikasikan 

Adapun nilai pretes dan postes keterampilan mengomunikasikan peserta didik 

dirumuskan sebagai berikut: 

Nilai pretes atau postes peserta didik = 
𝐣𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐣𝐚𝐰𝐚𝐛𝐚𝐧 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐝𝐢𝐩𝐞𝐫𝐨𝐥𝐞𝐡 

𝐣𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐦𝐚𝐤𝐬𝐢𝐦𝐚𝐥
× 𝟏𝟎𝟎 

Berdasarkan nilai pretes dan postes dari masing-masing peserta didik, kemudian 

dihitung rata-rata nilai pretes dan postes untuk masing-masing kelas dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

Rata–rata pretes atau postes peserta didik= 
𝐣𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐩𝐫𝐞𝐭𝐞𝐬/𝐩𝐨𝐬𝐭𝐞𝐬 

𝐣𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐩𝐞𝐬𝐞𝐫𝐭𝐚 𝐝𝐢𝐝𝐢𝐤
 

b.  Menghitung n-gain dari skor peserta didik 

Data hasil pretes dan postes dari kedua sampel yang telah diberikan perlakuan 

dianalisis dan dihitung dengan data pencapaian.  Analisis ini bertujuan untuk 

mengetahui besarnya peningkatan keterampilan mengomunikasikan peserta didik 

pada kelas ekspeimen dan pada kelas kontrol.  Nilai n-gain dapat dihitung dengan 

rumus: 

n-gain = 
𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐩𝐨𝐬𝐭𝐞𝐬−𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐩𝐫𝐞𝐭𝐞𝐬

𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐦𝐚𝐤𝐬𝐢𝐦𝐮𝐦 −𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐩𝐫𝐞𝐭𝐞𝐬
 

Setelah menghitung n-gain masing-masing peserta didik, selanjutnya menghitung   n-

gain rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol berdasarkan rumus sebagai berikut: 

Rata-rata n-gain kelas = 
𝐣𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝒏−𝒈𝒂𝒊𝒏 𝐬𝐞𝐥𝐮𝐫𝐮𝐡 𝐩𝐞𝐬𝐞𝐫𝐭𝐚 𝐝𝐢𝐝𝐢𝐤

𝐣𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐩𝐞𝐬𝐞𝐫𝐭𝐚 𝐝𝐢𝐝𝐢𝐤
 

Hasil perhitungan rata-rata n-gain tersebut kemudian diinterpretasikan dengan 

menggunakan kriteria dari Hake (1998) seperti yang tertera pada Tabel 4. 
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 Tabel 4. Kriteria 

Indeks gain 

 

 

 

  

c.  Analisis data hasil pengamatan aktivitas peserta didik 

Aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran yang berlangsung dari awal sampai 

akhir pembelajaran dihitung dengan menggunakan lembar observasi aktivitas peserta 

didik.  Analisis terhadap aktivitas siswa dilakukan dengan menghitung presentase 

masing-masing untuk setiap pertemuan dengan rumus: 

 

% aktivitas i peserta didik = 
  𝐚𝐤𝐭𝐢𝐯𝐢𝐭𝐚𝐬 𝐢 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐝𝐢𝐥𝐚𝐤𝐮𝐤𝐚𝐧 𝐩𝐞𝐬𝐞𝐫𝐭𝐚 𝐝𝐢𝐝𝐢𝐤

 𝐩𝐞𝐬𝐞𝐫𝐭𝐚 𝐝𝐢𝐝𝐢𝐤 
 X 100% 

 

Keterangan :  

i =  aktivitas peserta didik yang diamati dalam pembelajaran 

Setelah itu yaitu menghitung rata-rata presentase aktivitas i dari dua orang pengamat, 

kemudian menafsrikan data dengan harga presentase aktivitas peserta didik 

(Sunyono, 2012) seperti pada Tabel 5. 

Tabel 5. Kriteria aktivitas peserta didik  

Presentase   Kriteria  

80.1%-100%  Sangat Tinggi  

60,1%-80%  Tinggi  

40,1%-60%  Cukup  

20,1%-40%  Rendah  

0,0%-20%  Sangat Remdah  

Indeks gain (g) Kriteria 

𝑔 ≥ 0,7 Tinggi 

0,7 > 𝑔 ≥ 0,3 Sedang 

𝑔 < 0,3 rendah 
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2.  Pengujian hipotesis 

Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji perbedaan dua 

rata-rata.  Sebelum dilakukan uji perbedaan dua rata-rata, harus dilakukan uji pra-

syarat terlebih dahulu yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 

a.  Uji normalitas  

 

Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 27 for  

Windows dengan cara melihat nilai signifikan yang tertera pada kolom Kolmogrov-

Smirnov dengan kriteria uji yaitu terima H0 apabila nilai Sig. > 0,05.   

Rumusan hipotesis dalam uji ini adalah sebagai berikut: 

H0 : sampel berasal dari populasi yang terdistribusi normal 

H1: Sampel berasal dari populasi yang tidak terdistribusi normal  

(Sudjana, 2005) 

 

b.  Uji homogenitas  

 

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa sampel penelitian ber-

asal dari populasi yang memiliki varians yang homogen atau tidak homogen. Uji 

homogenitas pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 27 dan 

menggunakan uji Levene statistics test. Rumusan hipotesis pada uji ini yaitu sebagai 

berikut:  

Hipotesis untuk uji homogenitas:  

H (kedua kelas memiliki varians yang homogen)  

H1 : 𝜎12 ≠ 𝜎22(kedua kelas memiliki varians yang tidak homogen)  

Keterangan :  

𝜎12 = skor kelas eksperimen  

𝜎22 = skor kelas kontrol  
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Kriteria uji yag digunakan adalah terima H0 jika sig.> 0.05 dan tolak H0 jika nilai 

sig.< 0.05.  (Sudjana,2005)  

 

c.  Uji perbedaan dua rata-rata  

 

Uji perbedaan dua rata-rata digunakan untuk mengetahui seberapa efektif perlakuan 

terhadap sampel dengan melihat rata-rata n-gain pesrta didik secara signifikan antara 

kelas ekperimen yang menggunakan strategi pembelajaran flipped learning ber-

bantuan visualisasi molekul 3D dengan software Avogadro pada materi aldehida dan 

keton dalam meningkatkan keterampilan mengomunikasikan dengan kelas kontrol 

yang menggunakan pembelajaran konvensional.  Uji perbedaan dua rata-rata pada 

penelitian ini menggunakan uji Independent sample t-test menggunakan SPSS versi 

27.  

Adapun rumus hipotesis pada uji ini adalah sebagai berikut:  

Hipotesis  

H0 : μ1x ≤ μ2x : Rata-rata n-gain keterampilan mengomunikasikan peserta didik  

kelas eksperimen lebih rendah atau sama dengan rata-rata n-gain keterampilan 

mengomunikasikan peserta didik kelas kontrol. 

H1 : μ1x > μ2x : Rata-rata n-gain keterampilan mengomunikasikan peserta didik 

kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan rata-rata n-gain keterampilan 

mengomunikasikan peserta didik kelas kontrol. 

 

Keterangan:  

𝜇1  :rata-rata n-gain keterampilan mengomunikasikan pada kelas eksperimen.  

𝜇2  :rata-rata n-gain keterampilan mengomunikasikan pada kelas kontrol  

X  : kemampuan keterampilan mengomunikasikan peserta didik.  

Kriteria uji dengan menggunakan SPSS 25.0: terima H0 jika nilai sig. > 0,05 dan 

terima H1 jika nilai sig. < 0,05.   (Sudjana, 2005)



 

 

 

 

V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

A.  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa strategi 

flipped learning berbantuan visualisasi molekul 3D efektif dalam meningkatkan 

keterampilan komunikasi peserta didik pada materi aldehida dan keton dengan rata-

rata n-gain keterampilan komunikasi pada kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas 

kontrol.  Hasil uji statistik menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

antara peningkatan keterampilan komunikasi peserta didik pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol.  Hal ini menunjukkan bahwa strategi flipped learning mampu untuk 

meningkatkan keterampilan komunikasi peserta didik. 

 

B.  Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka disarankan bahwa: 

1.  Pembelajaran dengan strategi flipped learning berbantuan visualisasi molekul 3D 

dapat digunakan sebagai salah satu alternatif pengajaran bagi guru dalam 

pembelajaran kimia terutama pada materi aldehida dan keton, karena sudah 

terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan komunikasi peserta didik. 

2. Pembelajaran dengan strategi flipped learning yang dipadukan dengan model 

discovery learning seharusnya dilaksanakan tahap in-class terlebih dahulu lalu 

dilaksanakan tahap out-class. 

3.  Pembelajaran menggunakan strategi flipped learning seharusnya dilakukan uji 

kesamaan dua rata-rata.
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